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ABSTRACT
Waterwheel technology for lifting water from rivers has been known for a long time by the community. However, the
use of this technology is still not optimal because the lifting power of the water wheel is still small. This research is
intended to study the variations in the number of blades. From the results of the study, it was found that the blades of the
windmill with the number of blades 12 pieces faster than the number of blades 8 pieces. Increase the number of blades to
variation with the number of blades 12 the higher the faster. When compared, with a total of 8 blades, the wheels turn
slower. The maximum efficiency of water discharge (Q) carried at 8 blades is compared to 12 blades.
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1. PENDAHULUAN
Teknologi kincir air untuk pengangkatan air dari sungai sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat. Namun
demikian pemafaatan teknologi ini masih belum optimal antara lain, karena daya angkat kincir air yang msih
kecil. Berdasarkan  hasil pengamatan tim penelitan dan pengembangan (Puslitbang) Sumber Daya Alam
(SDM) di berbagai daerah,  tentang masalah kinerja kinjir air konvensional masih bisa ditingkatkan antara lain
dengan memperbaiki bahan, dimensi dan kontruksi, atau desain pengujian telah dilaksanakan dilaboratorium
penelitian dan pengenbangan (Puslitbang) sumber daya alam (SDA) dengan maksud dan tujuan antara lain :
mempelajari kinerja kincir air tradisional, membuat konsep kincir air yang dapat menghasilkan debit
penimbaan yang lebih besar dengan umur yang lebih lama, dan menerapkan kincir air di kalangan masyarakat
dan diportipe untuk diteliti [1-3].
Kincir air adalah jenis kincir air yang paling kuno, sudah sejak lama digunakan dimasyarakat.
Teknologinya sederhana, material yang digunakan sangat sederhana untuk membuat jenis kincir air, tetapi
untuk operasih pada tinggi jatuh air yang besar biasanya kincir air dibuat dengan besi. Prinsip kerja kincir air
adalah merubah sebagian atau keseluruhan tenaga dinamik dari aliran air menjadi tenaga mekanik.  Kincir air
berputar pada suatu bidang datar, dimana putaran kincir terjadi akibat adanya kecepatan dan massa air yang
mengenai/ menimpa sudu-sudu pada kincir sehingga kincir berputar. Kincir air merupakan sarana untuk
membuat  atau mengubah energi air  potensial menjadi energi kinetik dimana kincir air terdiri dari poros,
lingkaran roda yang dilengkapi dengan tabung dan sudu-sudunya yang di pasang disekeliling roda [4-7].
Kincir air tradisional adalah bangunan kincir air untuk pengambilan air baku dari sumber air, terbentuk
bundar yang berputar pada sumbuhnya oleh dorongan aliran air sungai guna penyedian air bagi pertanian yang
dibangun oleh masyarakat atau petani secara tradisional dengan pengetahuan yang diwarisi secara turun
pemurun. Bahan utama yang di gunakan ialah bahan lokal seperti kayu, bambu dan rotan [8-9].
Namun dalam kenyataan yang ada, masyarakat Indonesia khususnya di pedesaan telah menerapkan
suatu teknologi yang sangat tepat guna untuk membantu proses perairan pertanian mereka yang umumnya di
kenal dengan kincir air. kincir air merupakan semacam roda besar yang di lengkapi dengan timbah atau
pengambil air yang terbuat dari bambu yang berputar karena aliran airyang mengenai sudu ( kipas) sehingga
kincir dapat berputar lalu menaikan air dari  sungai atau kali ke arah pertanian yang lebih tinggi posisinya dan
di manfaatkan sebagai irigasi [10].
Kincir ini digunakan agar kesejahteraan petani lebih mudah untuk mendapatkan air untuk kebutuhan
persawahan mereka  di Daerah janjung pati agar dapat berproduksi  tanpa harus menunggu musim hujan, atau
air yang di butuhkan [11].
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Gambar 1. kincir air undershot
Prinsip kerja kincir air undershot adalah kincir air yang bekerja bila air yang mengalir menghantam
bagian sudu-sudu seiring dengan berputarnya lingkaran roda kincir, kemudian kincir mengambil air dari
sungai dan menumpahkannya ke talang air. Selanjutnya dari talang tersebut didistribusikan mengandalkan
gaya gravitasi kearah yang akan dialiri. Pada kincir air undershot, posisi kincir air diletakkan agak ke atas dan
sedikit menyentuh air. Kemudian aliranair yang menyentuh kincir menggerakkan kincir. Dan kincir ini cocok
dipasang pada perairan dangkal pada daerah yang rata. Disini daerah air berlawanan arah sudu yang memutar
kincir [11].
Kincir undershot (roda aliran) merupakan kincir air roda vertikal, roda diputar oleh aliran air yang
mendorong sudu-sudu dibagian bawah roda. Undershot berasal dari menghantam bagian bawah roda. Kincir
air jenis ini dianggap kincir tertua, dan juga dianggap sebagi kincir air sederhana karena bahan yang di
gunakan sangat sederhahana [12].
Keuntungan dari kincir air undershot yaitu: (1)  tipe ini lebih efisien dan sederhana di bandingkan
dengan tipe breatshot; (2) dapat di ap likasikandengan sumber air pada aliran datar [13]. Kerugian dari kincir
air undershot yaitu: (1) karena aliran air berasal dari atas maka biasanya reservoir air atau bendungan air,




Pompa air, Akrilik, Besi, Bak penampung air untuk sirkulasi, Pipa, Baut, Sambungan pipa, Isolasi pipa, Lem
pipa, Besi plat 2 mm, Gelas ukur
Peralatan yang Digunakan untuk membuat Kincir
Mesin las, meter, gerinda, mesin bor, mistar siku
Pembuatan Kincir Air
Kincir air ini mengggunakan besi plat 2 mm yang dibentuk menyerupai pelek sepeda, sedangkan sudu kincir
dibuat dengan menggunakan bahan yang akrilik yang dibuat langka-langka sebagai berikut: (1) besi plat 2 mm
dipotong kemudian dibentuk bundar dengan menyerupai kincir dengan diameter 44 cm sebanyak 2 buah,
kemudian dari proses penyambungan menggunakan las.
Gambar 2. Kincir air Sudu Lengkung
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Prosedur Pengambilan Data
Pengambilan Data dilakukan dengan cara: (1) menyalakan pompa air; (2) mengatur tinggi bukaan pintu air
sesuai dengan data yang telah ditentukan; (3) mengukur kecepatan aliran air dan putaran kincir air; (4)
mengukur volume yang dihasilkan dalam satu kali putaran; (4) mengukur ketinggian air pada bak
penampungan atas; (5) mencatat data pada tabel pengujian; (6) mengulang pengujian sebnyak tiga kali dalan
setiap bukaan pintu air kemudian setelah pengambilan data matikan pompa dan mulai kembali dari awal jika
ingin mengambil data kembali.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 3. hubungan tinggi air terhadap Jumlah putaran kincir.
Pada gambar 3. menunjukkan hubungan tinggi air menghantam sudu terhadap putaran kincir. Dari
hasil perhitungan menunjukkan bahwa semakin besar debit aliran maka putaran juga akan semakin besar.
Dari dua variasi jumlah sudu diperlihatkan bahwa kincir air dengan jumlah sudu 12 memiliki kenaikan
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Gambar 4. grafik hubungan tinggi aliran air terhadap daya kincir
Berdasarkan grafik hubungan tinggi aliran air dengan daya kincir memperlihatkan ketika tinggi air dalam
saluran meningkat maka daya kincir juga akan semakin besar, penyebab dari semakin besarnya daya kincir
juga dipengaruhi oleh torsi dan kecepatan aliran yang mengalir pada saluran. Pada gambar juga diperlihatkan
bahwa kincir air dengan 12 sudu memiliki daya yang lebih besar dari 6 sudu.
Gambar 5. Grafik hubungan tinggi aliran air terhadap effesiensi pada kincir.
Pada gambar 5. Memperlihatkan efesiensi kincir cenderung mengalami penuruan ketika tinggi air dalam
saluran naik. Penurunan efisiensi akibat kenaikan daya kincir tidak signifikan dibanding dengan daya air.
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Gambar 6. grafik hubungan tinggi air (h) terhadap debit  bucket (Qb)
Pada gambar 6 grafik diatas terlihat bahwa debit air pada baket semakin  meningkat seiring dengan
meningkatnya dari tinggi air, dari grafik di atas dapat juga dilihat debit pada backet dengan jumlah sudu 8
buah lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah sudu 12 buah, ini disebabkan oleh karena putaran kincir 8
sudu lebih lambat di bandingkan dengan jumlah sudu 12.
4. KESIMPULAN
Pengaruh jumlah sudu terhadap variasi dengan jumlah sudu 12 buah dimana putaran kincir semakin
cepat. Bila di bandingkan, dengan jumlah sudu 8 buah putaran kincir yang lebih lambat. Effesiensi
maksimum dari debit air (Q) yang di angkut backet dengan jumlah sudu 8 buah yaitu 5,7500 106
m3/s lebih besar di bandingkan dengan variasi jumlah sudu 12 buah.  Semakin banyak jumlah sudu
yang diberikan maka debit air yang di pindahkan semakin kecil yaitu 5,5000 106 m3/s begitupun
sebaliknya semakin sedikit jumlah sudu yang dipakai debit air (Q) yang didapatkan semakin besar.
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